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Published :20 April 2022 matode  deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan  data
menggunakan teknik simak dan catat. Teknik analisisis
menggunakan metode padan dan agih. Adapun hasil penelitian
ini menemukan bahwa terdapat kesalahan berbahasa pada pidato
mahasiswa yang berperan menjadi kepala daerah Kabupaten Pati
yakni(1) kesalahan bidang sintaksis meliputi kalimat ambigu,
kata mubazir, dan kalimat berstruktur tidak baku; (2) bidang
kesalahan fonologi meliputi kesalahan penambahan fonem,
perubahan fonem, huruf Kkapital, penghilangan fonem,
pembentukan fonem, dan penggunaan unsur serapan; (3) bidang
kesalahan morfologi yakni penulisan prefiks; dan (4) kesalahan
bidang sosiolinguistik yang meliputi kesalahan penggunaan
campur kode bahasa dalam satu kalimat.

Kata kunci: kesalahan berbahasa, pidato, peran, calon kepala
daerah

Abstract

This study aims to explain the form of language in the speech of
students who play the role of regional heads of Pati Regency.
This research method uses a qualitative descriptive method. Data
collection techniques using listening and note-taking techniques.
The analysis technique uses the matching and agih method. The
results of this study found that there were language errors in the
speech of students who played the role of regional heads of Pati
Regency, namely (1) syntax errors including ambiguous
sentences, redundant words, and non-standard structured
sentences; (2) the field of phonological errors includes errors in
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adding phonemes, changing phonemes, capital letters, deleting
fonts, forming phonemes, and using absorption elements; (3)
morphological errors, namely the writing of prefixes; and (4)
errors in sociolinguistics which include errors in the use of
mixed language codes in one sentence.

Keywords: language errors, speeches, roles, regional head

candidates

A. PENDAHULUAN

Pidato dikatakan baik jika dapat
mempengaruhi audien untuk menangkap
pemikiran, atau makna yang dikemukakan.
Pidato merupakan sebuah kegiatan di
depan umum untuk menyatakan pendapat,
atau memberikan gambaran mengenai
suatu hal. Kampanye pemilihan kepala
daerah merupakan salah satu contoh
berpidato yang sering dilakukan oleh calon
kepala daerah untuk mempengaruhi
perhatian  khalayak atau masyarakat
supaya memberikan dukungan sewaktu
pemilihan nantinya. Oleh karena itu dalam
berpidato kesalahan - kesalahan sekecil
apapun sebaiknya supaya dihindari.

Pada penelitian ini akan membahas
mengenai kesalahan berbahasa pada teks
pidato kepala daerah sebagai gambaran
dan pembelajaran kesalahan berbahasa
yang sering dilakukan oleh bakal calon
kepala daerah.

Menurut Markhamah dan Sabardila
(2014:16) kesalahan berbahasa dalam
proses pemerolehan dan pembelajaran
merupakan proses yang memengaruhi
dalam mempelajari bahasa itu, dalam
kaitannya dengan kesalahan berbahasa

membedakan antara istilah kesalahan
berbahasa (error) dengan kekeliruan
berbahasa (mistake).

Menurut (Parera, 1997:141;

Setyawati, 2013:16) kesalahan berbahasa
adalah  penyimpangan yang bersifat
sistematis, konsisten, dan menggambarkan
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kemampuan seseorang. Tujuan analisis
kesalahan berbahasa secara tradisional
sangat praktis, yaitu sebagai umpan balik
demi kepentingan penyusunan materi
pembelajaran bahasa. Acrtikel ini
bertujuan  mendeskripsikan  kesalahan
berbahasa yang terdapat dalam pidato
bakal calon kepala daerah Kabupaten Pati
yang diperankan oleh  mahasiswa.
Kesalahan-kesalahan tersebut digolongkan
dalam berbagai bidang.

Kesalahan sintaksis adalah kesalahan
atau penyimpangan struktur frasa, klausa,
atau  kalimat, serta ketidaktepatan
pemakaian partikel. Analisis kesalahan
dalam bidang tata kalimat menyangkut
urutan kata, kepaduan, susunan frase,
kepaduan kalimat, dan logika kalimat.
Dalam berbahasa kita mengucapkan
kalimat-kalimat untuk  menyampaikan
pikiran, perasaan, atau gagasan Kkita
(Markhamah, 2010:143).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
yakni penelitian yang dilakukan dalam
keadaan atau situasi alamiah.

Sumber data dalam penelitian ini
adalah tuturan pidato mahasiswa Magister
Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Adapun data
yang digunakan adalah tuturan yang
mengandung kesalahan berbahasa. Data
disajikan dengan menggunakan kode data
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yaitu (LN, tanggal). LN yaitu orang yang
berperan sebagai calon kepala daerah dan
tanggal merupakan waktu pidato atau
tuturan berlangsung.

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak dan catat.
Adapun teknik analisis data menggunakan
metode agih. Metode agih yaitu cara
analisis data yang bersangkutan dengan
bahasa itu sendiri yang kemudian
dilanjutkan dengan teknik perluasan.
Teknik ini dilakukan dengan memperluas
satuan  lingual.  Adapun  mengenai
melihatnya, hal itu dilakukan baik secara
sintaksis maupun secara morfologis
(Sudaryanto, 2015:129). Uji keabsahan
data dalam penelitian ini menggunakan
trianggulasi teori.

Berdasarkan  penjelasan  di  atas
tpeneliti  tertarik  melakukan  kajian
mengenai analisis kesalahan dalam pidato
mahasiswa MPB UMS. Pidato menarik
untuk diteliti karena penggunaan bahasa
yang dilakukan secara spontan, sehingga
terkadang terdapat beberapa kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa MPB
UMS yang berperan sebagai calon kepala
daerah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas tentang
kesalahan  berbahasa pada  pidato
mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia
Universitas Muhammadiyah Surakarta
yang memerankan sebagai calon kepala

daerah Kabupaten Pati. Penelitian ini
mencakup kesalahan bidang, yaitu
Sintaksis, Fonologi, Morfologi, dan

Sosiolinguistik. Dapat diuraikan berikut
ini:

Kesalahan Bidang Sintaksis

Kesalahan berbahasa pada bidang
sintaksis antara lain mubazir, kata ambigu,
dan berstruktur tidak baku. Berikut temuan
kesalahan bidang sintaksis :
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(1) Ronda bapak-bapak setiap malam
guna untuk menjaga kebersihan dan
keamanan  Punden Mbah Bogo ini.
(LN, 16/3/2021).

(2) Pagi hari ini saya akan, pada pagi
hari ini saya mengumpulkan saudara-
saudara semua.(LN, 16/3/2021).

(3) Dengan cara ini kita dapat mendoakan
beliau mengirimkan doa kepada beliau
serta memberikan suatu memberikan
suatu wawasan dan pengetahuan
sejarah  kepada anak-anak atau
saudara-saudara kita yang dari luar
desa.(LN, 16/3/2021).

(4) Misalnya dengan adanya pengajian,
dengan adanya  kumpul-kumpul
warga, atau dengan adanya ronda
bapak-bapak setiap malam guna untuk
menjaga kebersihan dan keamanan
Punden Mbah  Bogo ini.(LN,
16/3/2021).

(5) Jadi dengan jadi mungkin dengan
adanya desa wisata religi ini kita bisa
mengetahui bagaimana awal mula
Punden Mbah  Bogo ini.(LN,
16/3/2021).

(6) Mungkin sekiranya mungkin
sekiranya untuk mungkin sekiranya
untuk  masyarakat desa disini
mungkin sekiranya untuk desa untuk
masyarakat desa  disini  bisa
memberikan hal-hal positif kepada
masyarakat luar yang ingin datang dan
ingin mengetahui mengenai Punden
Mbah Bogo ini.(LN, 16/3/2021).

(7) Kemudian untuk kemudian untuk
tempat guyub rukun ini juga
memberikan nilai  positif kepada
masyarakat semua agar kita saling
mengenal dan akrab satu sama lain
antar Rt, Rw, dan mungkin
Kecamatan juga bisa.(LN, 16/3/2021).

(8) Merefresh pengetahuan mereka bisa di
ajak ke desa wisata apa desa wisata
religi ini untuk diberi pengetahuan
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tentang ilmu tentang sejarah dari
leluhur tersebut.(LN, 16/3/2021).

(9) Dengan adanya desa religi ini
mungkin Kita akan mendapatkan nilai
positif dan nilai yang nilai tambahan

untuk desa kita sendiri. (LN,
16/3/2021).
(10) Dengan cara ini kita dapat

mendoakan beliau mengirimkan doa
kepada beliau. (LN, 16/3/2021).

(11) Bukan hanya itu saja, ada beberapa
masyarakat juga yang memberikan
pendapat bahwa mungkin Punden
Mbah Bogo ini bisa dijadikan tempat
seba tempat guyub rukun masyarakat
desa Karangdowo. (LN, 16/3/2021).

(12) Misalnya dengan adanya
pengajian, dengan adanya kumpul-
kumpul warga, atau dengan adanya
ronda bapak-bapak setiap malam.(LN,
16/3/2021).

(13) Masyarakat desa disini  bisa
memberikan hal-hal positif kepada
masyarakat luar yang ingin datang

dan  inginmengetahui  mengenai
Punden  Mbah  Bogo ini.(LN,
16/3/2021).

(14) Nah apabila desa wisata religi ini
bisa terlealisasikan dengan cepat
dengan beberapa waktu yang cepat
mungkin.(LN, 16/3/2021).

(15) Dan dapat e dandapatmenjadikan
suatu suatu nilai tambah juga dalam
sejarah dari Desa Karangdowo
ini.(LN, 16/3/2021).

(16) Bisa kita tampung dan bisa kita
bisa kita musyawarahkan kembali
untuk kedepannya apakah Punden
Mbah Bogo. (LN, 16/3/2021).

(17) Mungkin sekiranya itu pidato yang
bisa saya sampaikan dan mungkin bisa
untuk  pertimbangan untuk di
realisasikan kedapannya bagaimana
untuk masa depan. (LN, 16/3/2021).

(18) Dan dapat e dan dapat menjadikan
suatu suatu nilai tambah juga dalam
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sejarah dari Desa Karangdowo ini.
(LN, 16/3/2021).

(19) Mungkin sekiranya itu pidato yang
bisa saya sampaikan dan mungkinbisa
untuk pertimbangan. (LN, 16/3/2021).

Analisis Kesalahan Penggunaan Kata
Mubazir

kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (1) kesalahan Penggunaan kata
guna dan untuk . Perbaikan (1a) pilih
satu  kata yang dipergunakan karena
memiliki makna sama, jadi pilih diksi
yang sesuai dengan konteksnya, yaitu kata
untuk.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (2) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata Pagi hari
ini saya akan dan pada pagi hari ini saya.
Perbaikan (2a) pilih satu saja Yyang
dipergunakan karena memiliki  makna
keduanya sama. Pilih satu yaitu Pagi hari
ini saya akan.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (3) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata
memberikan suatu dan memberikan
suatu, terjadi pengulangan kata yang tidak
penting. Perbaikan (3a) pilih satu saja yang
dipergunakan karena mempunyai makna
keduanya sama. Pilih satu yaitu kata
memberikan suatu.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (4) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata dengan
adanya dan dengan adanya. Perbaikan
(4a) pilih satu saja yang dipergunakan
karena mempunyai makna keduanya sama.
Pilih satu yaitu dengan adanya.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (5) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata Jadi
dengan dan jadi mungkin dengan.
Perbaikan (5a) pilih satu saja yang
dipergunakan karena mempunyai makna
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keduanya sama. Pilih satu yang sesuai
dengan konteks vyaitu jadi mungkin
dengan.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (6) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata sekiranya
untuk masyarakat desa disini dan
mungkin sekiranya untuk desa. Perbaikan
(6a) pilih satu saja yang dipergunakan
karena mempunyai makna keduanya sama.
Pilih satu yang sesuai yaitu mungkin
sekiranya untuk masyarakat desa.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (7) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata Kemudian
untuk dan Kemudian untuk, terjadi
pengulangan kata yang tidak penting.
Perbaikan (7a) pilih satu saja yang
dipergunakan karena mempunyai makna
keduanya sama. Pilih satu yaitu Kemudian
untuk.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (8) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata ke desa
dan apa desa. Perbaikan (8a) pilih satu
saja yang dipergunakan karena
mempunyai makna keduanya sama. Pilih
satu yaitu ke desa.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (9) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata nilai dan
nilai, terjadi pengulangan kata yang tidak
penting. Perbaikan (9a) pilih satu saja yang
dipergunakan karena mempunyai makna
keduanya sama. Pilih satu yaitu kata nilai.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (10) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata
mendoakan beliau dan mengirimkan doa
kepada beliau. Perbaikan (10a) pilih satu
saja yang dipergunakan karena
mempunyai makna keduanya sama. Pilih
satu yaitu mendoakan beliau.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (11) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata tempat dan
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tempat, terjadi pengulangan kata yang
tidak penting. Perbaikan (11a) pilih satu
saja yang digunakan karena mempunyai
makna keduanya sama. Pilih satu yaitu
tempat.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (12) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata kumpul
dan kumpul, terjadi pengulangan kata
yang tidak penting. Perbaikan (12a) pilih
satu saja yang dipergunakan karena
mempunyai makna keduanya sama. Pilih
satu yaitu kumpul.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (13) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata ingin dan
ingin, terjadi pengulangan kata yang tidak
penting. Perbaikan (13a) pilih satu saja
yang dipergunakan karena mempunyai
makna keduanya sama. Pilih satu yaitu
ingin.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (14) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata dengan
cepat dan dengan beberapa waktu yang
cepat. Perbaikan (14a) pilih satu saja yang
dipergunakan karena mempunyai makna
keduanya sama. Pilih satu yang sesuai
konteks yaitu dengan beberapa waktu
yang cepat.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (15) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata Dan dapat
e dan Dan dapat. Perbaikan (15a) pilih
satu saja yang dipergunakan karena
mempunyai makna keduanya sama. Pilih
satu yaitu Dan dapat.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (16) berupa kesalahan penggunaan
kata mubazir. Penggunaan kata bisa kita
dan bisa Kkita, terjadi pengulangan kata
yang tidak penting. Perbaikan (16a) pilih
satu saja yang dipergunakan karena
mempunyai makna keduanya sama. Pilih
satu yaitu bisa kita.
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Adapun wujud kesalahan
berbahasa terletak pada contoh (17) berupa
kesalahan penggunaan kata mubazir.
Penggunaan kata untuk dan untuk terjadi
pengulangan kata yang tidak penting.
Perbaikan  (17a) pilih satu saja yang
dipergunakan karena mempunyai makna
keduanya sama. Pilih satu yaitu untuk.

Kesalahan yang ditunjukkan pada
contoh (18) berupa penggunaan diksi
mubazir. Penggunaan diksi suatu dan
suatu, terjadi pengulangan kata yang tidak
penting. Perbaikan (18a) pilih satu saja
yang digunakan karena mempunyai makna
keduanya sama. Pilih satu yaitu suatu.

Adapun wujud kesalahan
berbahasa terletak pada contoh (19) terjadi
kesalahan penggunaan kata mubazir.
Penggunaan kata mungkin dan mungkin,
terjadi pengulangan kata yang tidak
penting. Perbaikan (19a) pilih satu saja
menggunakan dalam kalimat karena
memiliki makna yang sama. Pilih satu
yaitu mungkin.

Analisis Kesalahan Kalimat Ambigu
Kesalahan yang terdapat pada
contoh (9) berupa kesalahan kalimat
ambigu pada kalimat mendapatkan nilai
positif dan nilai yang nilai tambahan.
Perbaikan (9b) agar tidak ambigu konteks
kalimatnya yaitu Dengan adanya desa

religi  ini mungkin  kita  akan
mendapatkan nilai positif.
Kesalahan yang terdapat pada

contoh (10) berupa kesalahan kalimat
ambigu pada kalimat mendoakan beliau
mengirimkan doa kepada beliau.
Perbaikan (10b) agar tidak ambigu konteks
kalimatnya yaitu Dengan cara ini kita
dapat mendoakan beliau.

Analisis Kesalahan Kalimat

Berstruktur Tidak Baku

28

Kesalahan yang terdapat pada
contoh (1) Ronda bapak-bapak setiap
malam guna untuk menjaga kebersihan
dan keamanan Punden Mbah Bogo ini.
Struktur kalimatnya terbalik. Perbaikan
(1c) kalimatnya vyaitu Setiap malam
bapak-bapak Ronda guna untuk menjaga
kebersihan dan keamanan Punden Mbah
Bogo ini.

Kesalahan yang terdapat pada
contoh (15) Dan dapat e dan dapat
menjadikan suatu suatu nilai tambah
juga dalam sejarah dari  Desa
Karangdowo ini. Kalimat strukturnya
kurang lengkap karena subjek yang
diterangkan tidak ada. Perbaikan (15c)
kalimatnya yaitu Desa wisata religi ini
kita bisa mengetahui bagaimana awal
mula Punden Mbah Bogo dan dapat
menjadikan suatu nilai tambah dalam
sejarah dari Desa Karangdowo ini.

Penelitian ini  relevan dengan
penelitian terdahulu misalnya dengan
dengan penelitian Suryana & Basyarudin
(2017) dan Inderasari & Agustina (2017)
mengenai kesalahan berbahasa bidang
Sintaksis biasanya pada penggunaan
kalimat yang ambigu atau rancu. Lebih
kompleks kesalahan bidang sintaksis yang
ditemukan, yakni mulai dari penggunaan
kata mubazir, kalimat ambigu, dan kalimat
berstruktur tidak baku.

1) Bidang Fonologi

Bidang Fonologi terdiri dari kesalahan
penambahan fonem, perubahan fonem,
huruf  kapital, penghilangan  fonem,
pembentukan fonem, dan penggunaan
unsur serapan

Penelititian ini ditemukan kesalahan
bidang fonologi disajikan di bawabh ini:
(20) Pada kesempatan yang baik ini mari

kita panjatkan puji syukur atasa. (LN,

16/3/2021).
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(21) Pada kesempatan yang baik ini mari
Kita panjatkan puji syukur atasa
kehadiran. (LN, 16/3/2021).

(22) Pada kesempatan yang baik ini mari
Kita panjatkan puji syukur atasa
kehadiranAllatSWT.(LN, 16/3/2021)

(23) Pada kesempatan yang baik ini mari
Kita panjatkan puji syukur atasa
kehadiran Allat SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan nikmatnya
kepada kita semua. (LN, 16/3/2021).

(24) Sekiranya kita tau Mbah Bogo
merupakan sosok leluhut yang ada di
Desa. (LN, 16/3/2021).

(25) Sekiranya kita tau Mbah Bogo
merupakan sosok leluhut yang ada di
Desa. (LN, 16/3/2021).

(26) Bukan hanya itu saja, ada beberapa
masyarakat juga yang memberikan
pendapat bahwa mungkin Punden
Mbah Bogo ini bisa dijadikan tempat
seba tempat guyub rukun masyarakat
desa Karangdowo. (LN, 16/3/2021).

(27) Bukan hanya itu saja, ada beberapa
masyarakat juga yang memberikan
pendapat bahwa mungkin Punden
Mbah Bogo ini bisa dijadikan tempat
seba tempat guyub rukun masyarakat
desa Karangdowo. (LN, 16/3/2021).

(28) Bukan hanya itu saja, ada beberapa
masyarakat juga yang memberikan
pendapat bahwa mungkin Punden
Mbah Bogo ini bisa dijadikan tempat
seba tempat guyub rukun masyarakat
desa Karangdowo di berbagai Rt.
(LN, 16/3/2021).

(29) Apakah Punden Mbah Bogo ini bisa
dijadikan sebagai desae bisa dijadikan
sebagai tempat wisata religi pada
umumnya. (LN, 16/3/2021).

(30) Dan dapate dan dapat menjadikan
suatu suatu nilai tambah juga dalam
sejarah dari Desa Karangdowo ini.
(LN, 16/3/2021).

(31) Kemudian untuk kemudian untuk
tempat guyub rukun ini juga
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memberikan nilai  positif kepada
masyarakat semua agar kita saling
mengenal dan akrab satu sama lain
antar Rt, Rw. (LN, 16/3/2021).

(32) Kemudian untuk kemudian untuk
tempat guyub rukun ini juga
memberikan nilai positif kepada
masyarakat semua agar kita saling
mengenal dan akrab satu sama lain

antar Rt, Rw, dan mungkin
Kecamatan  juga  bisa. (LN,
16/3/2021).

(33) Nah apabila desa wisata religi ini bisa
terlealisasikan dengan cepat dengan
beberapa waktu yang cepat mungkin
juga dapat memberikan pengetahuan
oleh anak-anak zaman sekarang. (LN,
16/3/2021).

(34) Misal untuk pandemi sekaerang kan
mungkin sekolah sedang ada sistem
daring,

(35) nah  mungkin disitu nanti untuk
merefresh pengetahuan mereka bisa di
ajak ke desa wisata. (LN, 16/3/2021).

(36) Mungkin sekiranya itu pidato yang
bisa saya sampaikan dan mungkin
bisa untuk pertimbangan untuk di
realisasikan kedapannya. (LN,
16/3/2021).

Di bawah ini disajikan contoh data
kesalahan dalam bidang fonologi yang
ditemukan.

Analsis Kesalahan Berbahasa

Penambahan Fonem

Kesalahan berbahasa pada contoh

(20) atasa merupakan kesalahan berbahasa

penambahan fonem. Perbaikan (20a)

Penulisan kata atasa seharusnya atas.

Kesalahan berbahasa pada contoh

(33) terlealisasikan merupakan kesalahan

berbahasa penambahan fonem vocal/l/.

Perbaikan (33a) ditulis terealisasikan

yang memiliki arti terlaksana.

Kesalahan berbahasa pada contoh

(34) sekaerang merupakan kesalahan
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berbahasa penambahan fonem vokal /e/.
Perbaikan (34a) ditulis sekarang yang
memiliki arti waktu.

Aanalisis Kesalahan Perubahan Fonem

Kesalahan berbahasa pada contoh
(21) tidak sesuai karena kehadiran
mempunyai makna perihal hadir dan
datang. Perbaikan (21b) Diksi kehadiran
diganti dengan kehadirat karena lebih
tepat disandingkan dengan kata puji
syukur Allah  SWT vyang memiliki
pengertian hadapan atau menghadap.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(22) Allat kurang tepat atau kesalahan
penulisan. Perbaikan (22b) lebih tepat
ditulis Allah.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(25) kata leluhut  kurang tepat atau
kesalahan penulisan. Perbaikan (25b)
ditulis  leluhur lebih  tepat jika
disandingkan dengan kata sosok, Lelulur
memiliki arti nenek moyang.

Kesalahan pada penulisan contoh
(29) kata desae. Perbaikan (29b)
seharusnya tidak menggunakan fonem
vocal e lebih tepat ditulis yaitu desa.

Kesalahan pada penulisan contoh
(30) kata dapate. Perbaikan (30b)
seharusnya tidak menggunakan fonem
vocal e lebih tepat ditulis yaitu dapat.

Analisis penulisan huruf kapital

Kesalahan berbahasa ditemukan
pada contoh (23), Kata nikmatnya jika
partikel -nya merujuk pada unsur nama
Allah. Perbaikan (23c) seharusnya ditulis
dengan huruf kapital dan dirangkai dengan
tanda hubung menjadi nikmat-Nya.

Adapun pada contoh (27) terdapat
kesalahan penggunaan huruf kecil awal
kata karena disandingkan nama suatu
tempat atau wilayah. Perbaikan (27c)
seharusnya ditulis huruf kapital pada kata
desa Karangdowo menjadi  Desa
Karangdowo.
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Adapun  pada contoh  (32)
Kecamatan terjadi kesalahan penggunaan
huruf kapital pada awal kata karena tidak
disandingkan ~ dengan  nama  suatu
tempat/wilayah. Perbaikan (32¢)
seharusnya cukup ditulis dengan huruf
kecil semua menjadi kecamatan.

Adapun penulisan kata pada contoh
(28) Rt dan (31) Rt, Rw merupakan bentuk
singkatan. Perbaikan (28c) harus ditulis
huruf kapital semua menjadi RT (Rukun
Tetangga).

Adapun penulisan kata pada contoh
(31) Rt, Rw merupakan bentuk singkatan.
Perbaikan (31c) harus ditulis huruf kapital
semua menjadi RT (Rukun Tetangga)
begitu juga RW (Rukun Warga).

Analisis Kesalahan
Fonem

Kesalahan berbahasa pada contoh
(24) tau terjadi penghilangan fonem
vokal /h/. Perbaikan (24d) ditulis tahu
yang memiliki arti ‘mengerti’.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(36) kata kedapannya terjadi penghilangan
fonem vocal/e/. Perbaikan (36d) kata
kedapannya  seharusnya ditulis ke
depannya.

Penghilangan

Analisis Kesalahan Pembentukan
Fonem

Kesalahan berbahasa yang lain
ditemukan pada contoh (26) seba kurang
lengkap karena tidak memiliki pengertian.
Perbaikan (26e) Kata setelahnya jika
disandingkan dengan kata sebagai menjadi
lebih tepat yang memiliki pengertian yaitu
menyatakan hal yang serupa, sama, atau
semacam.

Kesalahan Penggunaan Unsur Serapan
Kesalahan pada penulisan
berbahasa ditemukan pemilihan diksi
serapan pada contoh (35) dalam kata nah.
Perbaikan (35f) seharusnya diksi yang
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lebih tepat memilih menggunakan diksi,
yaitu sebaiknya.

Analisis ini menunjukkan Bentuk
kesalahan bidang Fonologi  meliputi
kesalahan penambahan fonem, perubahan
fonem, huruf kapital, penghilangan fonem,
pembentukan fonem, dan penggunaan
unsur serapan.

Penelitian ini sesuai atau relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
(2017) bahwa kesalahan bidang fonologi
erat kaitannya dengan kesalahan berbahasa
penambahan fonem, kesalahan perubahan
fonem, penulisan huruf kapital, kesalahan
pelafalan, kesalahan pembentukan fonem,
dan kesalahan penggunaan unsur serapan.

2) Bidang Morfologi

Kesalahan bidang morfologi yakni
penulisan prefik. Pada penelitian ini
ditemukan adanya kesalahan bidang
morfologi sebagai berikut:

(37) Pada kesempatan yang baik ini mari
kita panjatkan puji syukur atasa
kehadiran Allat SWT vyang telah
melimpahkan rahmat dan nikmatnya
kepada kita semua, sehingga kita bisa di
pertemukan di hari yang berbahagia ini
dengan keadaan sehat walafiat. (LN,
16/3/2021).

(38) Pagi hari ini saya akan, pada pagi hari
ini  saya mengumpulkan saudara-
saudara semua ingin menjelaskan
bahwasannya mengenai Punden Mbah
Bogo yang akan di jadikan sebagai desa
wisata religi di Desa Karangdowo. (LN,
16/3/2021).

(39) Mungkin mungkin dari mungkin dari
pendapat masyarakat semua bisa Kita
tampung dan bisa kita bisa kita
musyawarahkan kembali untuk
kedepannya apakah Punden Mbah
Bogo ini bisa dijadikan sebagai desa e
bisa dijadikan sebagai tempat wisata
religi pada umumnya. (LN, 16/3/2021).
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(40) Mungkin sekiranya mungkin
sekiranya untuk mungkin sekiranya
untuk masyarakat desa disini mungkin
sekiranya untuk desa. (LN, 16/3/2021).

(41) Untuk masyarakat desa disini bisa
memberikan hal-hal positif kepada
masyarakat luar yang ingin datang dan
ingin mengetahui mengenai Punden
Mbah Bogo ini. (LN, 16/3/2021).

(42) Dan mungkin untuk masyarakat disini
juga bisa memberikan pengarahan,
misal dengan adanya siraman rohani
terlebih dahulu sebelum melakukan doa
kepada leluhur kita.(LN, 16/3/2021).

(43) mereka bisa di ajakke desa wisata apa

desa wisata religi ini untuk diberi
pengetahuan tentang ilmu tentang
sejaran dari leluhur tersebut.(LN,
16/3/2021).

(44) nah  mungkin disitu nanti untuk
merefresh pengetahuan mereka bisa di
ajak ke desa wisata apa desa wisata
religi ini untuk diberi pengetahuan
tentang ilmu tentang sejarah dari
leluhur tersebut.(LN, 16/3/2021).

(45) Mungkin sekiranya itu pidato yang
bisa saya sampaikan dan mungkin bisa
untuk  pertimbangan untuk  di
realisasikan(LN, 16/3/2021).

(46) Kedapannya bagaimana untuk masa
depan yang lebih membangun lagi dan
menambah wawasan anak-anak zaman
sekarang. (LN, 16/3/2021).

Analaisis Kesalahan dalam Penggunaan
Prefiks di- atau Kata Depan

Kesalahan berbahasa pada contoh
(37) merupakan kesalahan pada penulisan
prefiks di-. Awalan di- pada kata di
pertemukan. Perbaikan (37) seharusnya
dirangkai menjadi dipertemukan karena
tidak menunjukan tempat.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(38) merupakan kesalahan pada penulisan
prefiks di-. Awalan di- pada kata di
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jadikan.  Perbaikan (38)
dirangkai yaitu dijadikan.

Penulisan kata depan pada contoh
(39) merupakan kesalahan pada penulisan
kata  kedepannya. Perbaikan  (39)
seharusnya dipisah ditulis ke depannya,
menunjukkan tempat.

Kesalahan Penulisan kata depan
pada contoh (40) merupakan kesalahan
pada penulisan kata disini. Perbaikan (40)
penulisan dipisah yakni di sini karena
menunjukan tempat.

Kesalahan Penulisan kata depan
pada contoh (41) merupakan kesalahan
pada penulisan kata disini. Perbaikan (41)
ditulis di sini yakni menunjukkan tempat.
Oleh karena itu, pada kata depan di
seharusnya dipisah.

Kesalahan Penulisan kata pada
contoh (42) merupakan kesalahan pada
penulisan kata disini . Perbaikan (42)
penulisan dipisah yakni di sini karena
menunjukkan tempat.

Kesalahan Penulisan kata pada
contoh (43) merupakan kesalahan pada
penulisan kata di ajak . Perbaikan (43)
ditulis diajak menunjukkan diminta untuk
ikut. Jadi, penggunaan kata depan di
seharusnya dirangkai.

Kesalahan penulisan kata pada
contoh (44) merupakan kesalahan pada
penulisan kata  disitu.Perbaikan(44)
hendaknya ditulis dengan penggunaan kata
depan di seharusnya dipisah seharusnya
ditulis di situ.

Kesalahan penulisan kata pada
contoh (45) merupakan kesalahan pada
penulisan di realisasikan . Perbaikan (45)
seharusnya dirangkai yaitu ditulis
direalisasikan.

Kesalahan penulisan pada contoh
(46) merupakan kesalahan pada penulisan
kata Kedapannya. Perbaikan (46) kata
seharusnya dipisah ditulis ke dapannya,
menunjukkan tempat.

seharusnya
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Penelitian ini sesuai atau relevan
dengan penelitiannya Bueraheng, adapun
perbedaan dalam penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah bahwa
penelitian ini kesalahan penggunaan kata
depan prefik lebih banyak ditemukan.

Lisa Ariyani pada penelitian yang
berjudul Pada tataran morfologi kesalahan
berbahasa Indonesia pada jurnal Dialektika
dapat dikategorikan berdasarkan afiks,
antara lain: prefiks dan konfiks. Hasil
analisis kesalahan dalam penulisan prefiks
dalam jurnal Dialektika ditemukan
kesalahan dalam penggunaan prefiks di-.

Kesalahan Bidang Sosiolinguistik
Kesalahan berbahasa bidang
Sosiolinguistik menyangkut penggunaan
campur kode dalam kalimat. Ini temuan
mengenai wujud kesalahannya berikut ini:
(47) Sehingga kita bisa di pertemukan di
hari yang berbahagia ini dengan

keadaan sehat walafiat. (LN,
16/3/2021).
(48). Bukan hanya itu saja, ada beberapa

masyarakat juga yang memberikan
pendapat bahwa mungkin Punden
Mbah Bogo ini bisa dijadikan tempat
seba tempat guyub rukun. (LN,
16/3/2021).

Misalnya dengan adanya pengajian,
dengan adanya kumpul-kumpul
warga. (LN, 16/3/2021).

Nah mungkin disitu nanti untuk
merefresh pengetahuan mereka bisa
di ajak ke desa wisata apa.(LN,
16/3/2021).

(49).

(50).

Analisis Kesalahan
Campur Kode

Penggunaan

Kesalahan berbahasa pada contoh
(47) Walafiat yakni wujud kesalahan
bidang Sosiolinguistik. Letak ditunjukkan
yaitu mencampurkan bahasa Jawa ke
dalam  kalimat Bahasa  Indonesia.
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Perbaikan (47) kalimat sehingga kita bisa
di pertemukan di hari yang berbahagia ini
dengan keadaan sehat kuat.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(48) guyup rukun yakni wujud kesalahan
bidang Sosiolinguistik, data tersebut
menunjukkan kode bahasa Jawa ke dalam
Bahasa Indonesia. Perbaikan (48) kalimat
bukan hanya itu saja, ada beberapa

masyarakat juga yang memberikan
pendapat bahwa mungkin Punden Mbah
Bogo ini  bisa dijadikan  tempat
kebersamaan.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(49)  kumpul-kumpul  yakni  wujud
kesalahan pada bidang Sosiolinguistik.
Letaknya ditunjukkan yaitu
mencampurkan bahasa Jawa ke dalam
kalimat Bahasa Indonesia. Perbaikan (49)
misalnya dengan adanya pertemuan
warga.

Kesalahan berbahasa pada contoh
(50). Nah mungkin disitu nanti untuk
merefresh pengetahuan mereka bisa di
ajak ke desa wisata apa, merupakan wujud
kesalahan pada bidang Sosiolinguistik.
Perbaikan (50) Campur kode terdapat
pada kata merefresh sebagai bahasa
inggris yang dalam Bahasa Indonesia
berarti memperbarui.

Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian Narindra Ramadhani, “Campur
kode merupakan pemakaian dua bahasa
atau lebih dengan saling memasukkan
unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam
bahasa yang satu ke dalam bahasa yang
lain, dimana unsur-unsur bahasa atau
variasi-variasinya yang menyisip di dalam

bahasa lain tidak lagi
tersendiri.”(Rohmadi, 2010)” Menurut
Suwandi dalam Sundoro (2018:131)

penggunaan campur kode dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia sulit untuk
dihindari

D.SIMPULAN

33

Berdasarkan penelitian ini, dapat
disimpulkan yakni terjadi kesalahan
berbahasa mahasiswa Magister Pendidikan
Bahasa Indonesia UMS yang berperan
menjadi calon kepala daerah Kabupaten
Pati. Ada empat bidang kesalahan
berbahasa , yaitu (1) kesalahan sintaksis
mencakup kalimat ambigu, kata mubazir,
berstruktur tidak baku (2) bidang fonologi
yang mencakup penambahan fonem,
perubahan fonem, huruf kapital,
penghilangan fonem, pembentukan fonem,
dan penggunaan unsur serapan (3) bidang
kesalahan morfologi meliputi penulisan
prefik (4) kesalahan bidang sosiolinguistik
yang meliputi kesalahan penggunaan
campur kode bahasa dalam satu kalimat.

Penyebab kesalahan dalam berbahasa
terjadi karena ketidakmantapan
pembicara dalam berpidato dan kurang
memperhatikan  aturan ~ penggunaan
Bahasa Indonesia. Oleh karena itu
pentingnya belajar tentang bahasa secara
rutin agar tingkat kemampuannya
semakin meningkat.
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